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Abstrak—Perkembangan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan dalam dunia otomotif,
khususnya dalam upaya peningkatan pelayanan bengkel. Bengkel sepeda motor sering menghadapi kendala
dalam proses diagnosa kerusakan mesin yang masih dilakukan secara manual oleh mekanik, sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama dan rentan terhadap kesalahan. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun aplikasi sistem pakar berbasis website yang dapat
membantu proses deteksi kerusakan mesin kendaraan sepeda motor. Sistem ini menggunakan metode Case-
Based Reasoning (CBR) dengan tahapan Retrieve, Reuse, Revise, dan Retain untuk menghasilkan solusi
berdasarkan kasus yang pernah terjadi sebelumnya. Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid
Application Development (RAD), dengan tahapan perencanaan, desain, implementasi, dan pengujian. Aplikasi
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, serta dijalankan melalui server lokal
XAMPP. Hasil pengujian menggunakan metode black box menunjukkan bahwa semua fitur dapat berjalan sesuai
fungsinya. Dengan adanya aplikasi ini, proses diagnosa kerusakan mesin dapat dilakukan lebih cepat, akurat,
serta membantu mekanik maupun pengguna dalam mengetahui solusi perbaikan yang tepat.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Case-Based Reasoning, Diagnosa Kerusakan, Sepeda Motor, Website

Abstract—The development of information technology has had a significant impact in the automotive field,
particularly in improving workshop services. Motorcycle workshops often face challenges in the manual
diagnosis process of engine damage, which takes considerable time and is prone to errors. Based on these issues,
this study aims to design and develop a web-based expert system application to assist in detecting motorcycle
engine damage. The system applies the Case-Based Reasoning (CBR) method with four stages: Retrieve, Reuse,
Revise, and Retain to provide solutions based on previous cases. The development method used is Rapid
Application Development (RAD), consisting of planning, design, implementation, and testing stages. The
application was developed using PHP programming language and MySQL database, and deployed on a local
XAMPP server. The results of the black box testing show that all features function properly. This application
enables a faster and more accurate diagnosis process, assisting both mechanics and users in identifying the
right repair solutions.
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1. PENDAHULUAN

Di era modern ini, perkembangan teknologi informasi telah memberikan kontribusi yang
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang otomotif. Salah satu aspek yang
mengalami kemajuan pesat adalah pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor. Seiring dengan
meningkatnya kebutuhan akan layanan perawatan dan perbaikan mesin sepeda motor, seperti yang
dialami oleh Bengkel Bams Motor, muncul tantangan baru. Banyak mekanik yang belum memiliki
pemahaman atau referensi memadai terkait jenis-jenis kerusakan mesin sepeda motor, sehingga
sering kali mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi dan menganalisis sumber masalah dengan
cepat dan akurat.

Bengkel Bams Motor adalah bengkel yang berlokasi di Kampung Rajeg, Desa Mekarsari,
Kecamatan Rajeg, Kabupaten Tangerang, dan telah lama dipercaya oleh masyarakat dalam
menyediakan layanan perawatan dan perbaikan kendaraan roda dua. Bengkel ini dikenal dengan
kecepatan dan akurasi dalam menangani kerusakan mesin, serta didukung oleh mekanik
berpengalaman. Namun, dengan tingginya permintaan layanan, para mekanik menghadapi tekanan
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dalam menyelesaikan proses diagnosis dan perbaikan secara efisien, terutama ketika harus
menangani berbagai kasus kerusakan mesin yang kompleks atau jarang ditemui.

Untuk mengatasi tantangan ini, penerapan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan mesin
sepeda motor berpotensi menjadi solusi yang efektif bagi Bengkel Bams Motor. Sistem pakar berbasis
web dengan metode Case- Based Reasoning (CBR) dapat membantu mekanik dalam mendiagnosis
kerusakan mesin berdasarkan kasus-kasus serupa yang pernah ditangani sebelumnya. Metode CBR
bekerja dengan cara membandingkan kasus baru dengan basis data kasus lama yang mirip, sechingga
dapat memberikan rekomendasi solusi yang relevan dan mendekati kondisi aktual.

Dengan adanya sistem ini, mekanik dapat terbantu dalam mengidentifikasi kerusakan secara
lebih cepat dan akurat, tanpa harus sepenuhnya mengandalkan pengalaman pribadi. Selain itu,
sistem pakar ini juga dapat meningkatkan efisiensi operasional bengkel karena mampu diakses
kapan saja melalui perangkat berbasis web. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem pakar berbasis web yang dapat membantu
mekanik Bengkel Bams Motor dalam mendeteksi kerusakan mesin sepeda motor secara efektif dan
efisien. Diharapkan sistem ini dapat menjadi alat bantu penting bagi mekanik dalam meningkatkan
kualitas layanan bengkel secara menyeluruh.

Berdasarkan  permasalahan  tersebut, maka penulis akan merancang dan
mengimplementasikan sebuah aplikasi sistem pakar yang dapat membantu proses perkembangan
bengkel bams motor berbasis website yang berjudul “IMPLEMENTASI APLIKASI SISTEM
PAKAR UNTUK DETEKSI KERUSAKAN MESIN KENDARAAN SEPEDA MOTOR
MENGGUNAKAN METODE CASE-BASED REASONING BERBASIS WEBSITE PADA
BENGKEL BAMS MOTOR”. Diharapkan dari pembuatan aplikasi ini, memberikan kemudahan
bagi para mekanik.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai teknik yaitu sebagai berikut:
2.1 Metode Pengumpulan Data

1. Observasi
Mengamati secara langsung proses diagnosa kerusakan sepeda motor di Bengkel Bams
Motor.

2. Wawancara
Melakukan wawancara dengan mekanik bengkel untuk mengetahui alur diagnosa dan
jenis kerusakan yang sering terjadi.

3. Studi Pustaka
Mengkaji referensi dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
sistem pakar dan metode CBR.

2.2 Metode Pengembangan Sistem

Protoype

perencanaan Deasin Pengembangan Implementasi
Kebutuhan Sistem engembanga plementas

1%

Refine wg__— Tex
Gambar 1. Metode Rapid Application Development

Dalam proses perancangan dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk deteksi kerusakan
mesin sepeda motor berbasis website, penulis menerapkan metode Rapid Application Development
(RAD). Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu metode pengembangan perangkat
lunak dengan pendekatan berorientasi objek (object oriented approach) terhadap pengembangan
sistem. Metode ini bertujuan untuk mempersingkat waktu dalam perencanaan, perancangan, dan
penerapan suatu sistem bila dibandingkan dengan metode tradisional (Slivnik, 2022).

Dalam penelitian ini, metode RAD melibatkan empat tahap utama, yaitu perencanaan
kebutuhan, perancangan pengguna, implementasi, dan pengujian. Tahapan penelitian yang dilakukan
berdasarkan proses RAD terdiri dari sebagai berikut:
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1. Perencanaan Kebutuhan

Tahap awal RAD adalah mengidentifikasi kebutuhan sistem melalui observasi, wawancara,
dan studi pustaka. Pada fase ini, penulis bersama stakeholder merumuskan tujuan sistem dan fitur-
fitur utama yang harus tersedia untuk mendukung proses diagnosa kerusakan sepeda motor.

2. Perancangan Pengguna (User Design)

Setelah kebutuhan ditetapkan, tahap berikutnya adalah perancangan antarmuka dan alur
sistem dengan melibatkan pengguna secara langsung. Pada fase ini dibuat diagram UML, ERD, dan
prototipe antarmuka agar pengguna dapat memberikan masukan sebelum sistem dibangun
sepenuhnya.

3. Implementasi (Construction)

Pada tahap implementasi, proses pengkodean dilakukan berdasarkan rancangan yang telah
disetujui. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySQL, serta
dijalankan melalui server lokal XAMPP. Proses ini dilakukan secara iteratif dengan melibatkan
umpan balik pengguna.

4. Pengujian (Cutover)

Tahap terakhir adalah pengujian sistem untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai dengan
kebutuhan. Pengujian dilakukan menggunakan metode black box untuk menguji fungsi utama
aplikasi. Sistem kemudian dipersiapkan untuk digunakan oleh pengguna akhir.

2.3  Metode Case-Based Reasoning (CBR)

Problem — .
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Case
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Gambar 2. Metode Case-Based Reasoning (CBR)

Dalam proses perancangan dan pengembangan aplikasi sistem pakar untuk deteksi kerusakan
mesin sepeda motor berbasis website, penulis menerapkan metode Case-Based Reasoning (CBR).
Metode Case Based Reasoning adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan
pengambilan keputusan dari kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dari kasus—kasus
sebelumnya. Metode ini sesuai digunakan dalam sistem pakar karena mampu menirukan cara
berpikir seorang ahli yang sering mengandalkan pengalaman masa lalu untuk mendiagnosa
kerusakan (Tamara & Khair, 2024).

Dalam penelitian ini, metode CBR terdiri dari empat tahap utama, yaitu Retrieve, Reuse,
Revise, dan Retain. Tahapan penelitian yang dilakukan berdasarkan proses CBR terdiri dari sebagai
berikut:

1. Retrieve

Tahap Retrieve (Mengambil) merupakan tahap pengambilan kasus kasus yang relevan dari
basis data yang sudah ada. Pada tahap ini, sistem akan mencari dan memilih kasus-kasus yang serupa
atau terkait dengan masalah yang sedang dihadapi.
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2. Reuse

Tahap Reuse (Menggunakan Kembali) merupakan tahap Penggunaan kembali solusi dari
kasus-kasus tersebut. Solusi yang telah ditemukan dalam kasus-kasus sebelumnya akan diterapkan
pada kasus baru. Pada tahap ini, solusi mungkin perlu disesuaikan sedikit agar cocok dengan konteks
atau detail khusus dari kasus baru tersebut.

3. Revise

Tahap Revise (Merevisi), tahap ini akan dilakukan apabila solusi yang diterapkan pada tahap
sebelumnya tidak sepenuhnya cocok atau berhasil. Dalam tahap ini, solusi yang telah digunakan akan
diperbaiki atau disesuaikan berdasarkan feedback atau hasil yang diperoleh.

4. Retain

Tahap Retain (Menyimpan) tahap ini akan menyimpan pengetahuan baru yang di peroleh dari
kasus baru tersebut ke dalam basis data.

24 Teori Umum

Pada bagian ini dibahas teori-teori yang menjadi dasar bagi peneliti dalam penulisan dan
perancangan aplikasi sistem pakar untuk deteksi kerusakan mesin sepeda motor berbasis website
dengan menggunakan metode Case-Based Reasoning (CBR). Teori-teori ini diambil dari berbagai
sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan untuk mendukung proses
perancangan serta penerapan metode tersebut dalam penelitian ini.

2.4.1 Aplikasi

Aplikasi adalah suatu proses dari cara manual yang ditransformasikan ke komputer dengan
membuat sistem atau program agar data diolah lebih berdaya guna secara optimal agar menghasilkan
program yang berisikan perintah-perintah untuk melakukan pengelolahan data (Nendya et al., 2023).

2.4.2 Website

Website adalah suatu media yang bisa digunakan untuk menampung berbagai jenis informasi
seperti teks, suara, gambar, dan animasi yang dimana bisa diakses oleh komputer melalui internet
(Firmansyah & Herman, 2023).

Website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-dokumen multimedia (teks,
gambar, suara, animasi, video) di dalamnya yang menggunakan protokol HTTP (hyper transfer
protokol) dan untuk mengakses menggunakan perangkat lunak yang disebut browser (Nurlailah &
Nova Wardani, 2023).

Website adalah Halaman web yang saling berhubungan yang berisi kumpulan informasi
berupa teks, gambar, animasi, audio dan video bisa diakses melalui jalur koneksi internet yang dibuat
untuk personal, organisasi dan perusahaan (Rina Noviana, 2022).

2.4.3 Metode Rapid Application Development (RAD)

Rapid Application Development (RAD) merupakan suatu metode pengembangan perangkat
lunak dengan pendekatan berorientasi objek (object oriented approach) terhadap pengembangan
sistem (Slivnik, 2022).

Rapid Aplication Development (RAD) merupakan model proses pengembangan perangkat
lunak secara linear sequential yang menekankan pada siklus pengembangan yang sangat singkat
(Nurman Hidayat & Kusuma Hati, 2021).

Rapid Application Development (RAD) adalah model proses pengembangan perangkat lunak
yang bersifat incremental terutama untuk waktu pengerjaan yang pendek (Hariyanto et al., 2021).

2.4.4 Metode Case-Based Reasoning (CBR)

Metode Case Based Reasoning adalah salah satu metode untuk membangun sistem dengan
pengambilan keputusan dari kasus yang baru dengan berdasarkan solusi dari kasus—kasus
sebelumnya (Tamara & Khair, 2024).

Metode Case-based reasoning (CBR) adalah pendekatan pemecahan masalah yang berbasis
pengalaman, menggunakan repositori kasus yang telah diselesaikan sebelumnya (Marom, 2025).
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Metode Case-based reasoning (CBR) adalah metode dalam kecerdasan buatan (A4/) yang
menggunakan pendekatan berbasis pengalaman dengan membuat analogi antara keputusan baru
dengan contoh pelatihan sebelumnya yang relevan. Data pelatihan diperlakukan sebagai kasus
hukum dengan hasil tertentu untuk membantu pengambilan keputusan (Van Woerkom et al., 2022).

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Sistem

Analisa sistem memiliki peran penting karena dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai cara kerja sistem yang sedang berjalan. Analisis ini membantu peneliti dalam
mengidentifikasi kelemahan, kelebihan, serta peluang perbaikan sehingga sistem yang
dikembangkan mampu memberikan solusi yang lebih efektif dan efisien.

3.1.1 Analisa Sistem Berjalan

Pada sistem yang berjalan di Bengkel Bams Motor, proses deteksi kerusakan mesin sepeda
motor masih dilakukan secara manual oleh mekanik. Mekanik memeriksa kondisi mesin melalui
pengecekan suara, getaran, serta uji sederhana untuk mengidentifikasi kerusakan. Proses ini
memerlukan waktu yang cukup lama dan sangat bergantung pada pengalaman mekanik. Berikut ini
merupakan alur sistem berjalan dalam deteksi kerusakan mesin sepeda motor yang sedang
diterapkan:

Pelanggan Mekanik
Mulai
-
Membawa sepeda motor 1 Menanyakan gejala
ke bengkel | o kerusakan mesin

-~

Menyampaikan informasi Melakukan pemeriksaan
gejala kerusakan mesin J = visual & cek dasar

k.

Melakukan troubleshooting
berdasarkan pengalaman

l

Mengidentifikasi
kemungkinan penyebab
kerusakan

l

Memberikan saran
perbaikan ke pelanggan

Apakah ingin
melanjutkan -
perbaikan?

Membawa motornya
ke bengkel lain

sesuai diagnosa

.

Selesai

_‘ Melakukan perbaikan ]

Gambar 3. Analisa Sistem Berjalan
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3.1.2 Analisa Sistem Usulan

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, peneliti mengusulkan penerapan sistem pakar berbasis
Case- Based Reasoning (CBR). Sistem ini didukung oleh basis data terstruktur yang menyimpan
berbagai kasus kerusakan mesin beserta solusinya. Dengan sistem ini, mekanik cukup memasukkan
gejala kerusakan yang ditemukan, lalu aplikasi akan membandingkannya dengan kasus terdahulu
dan memberikan rekomendasi solusi yang paling relevan. Berikut adalah solusi yang diusulkan
dalam penelitian ini:

Pelanggan Mekanik Sistem

Mulai

Menanyakan gejala
kerusakan mesin

Membawa sepeda motor
ke bengkel

Menyampaikan informasi

Registrasi website

L

Login website

—

Memasukkan gejala (Menganahsns dan membandingkan
kerusakan mesin melalui k kasus dalam basis pengetahuan

gejala kerusakan mesin

antarmuka interaktif (CBR)

Menyampaikan informasi
jenis mesin dan
solusi perbaikan

Apakah ingin
diperbaiki?

1 diagnosa dan
solusi perbaikan

Ya Data kasus disimpan untuk
pembelajaran berkelanjutan

Hasil perbaikan disimpan
untuk peningkatan kasus di
masa depan

Tidak

®

Selesai

Gambar 4. Analisa Sistem Usulan
3.2  Pengembangan Sistem

Metode pengembangan yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD)
dengan empat tahapan utama: Requirement Planning, User Design, Construction, dan Cutover.
Metode Case-Based Reasoning (CBR) diimplementasikan sebagai mesin inferensi untuk proses
diagnosa kerusakan mesin sepeda motor.

3.2.1 Requirement Planning

Hasil identifikasi kebutuhan sistem menunjukkan bahwa aplikasi harus mampu mengelola
data gejala, kerusakan, solusi, melakukan diagnosa kerusakan dengan perhitungan similarity, serta
menyajikan laporan hasil diagnosa.

3.2.2 User Design

Sistem dirancang menggunakan UML (Use Case, Class, Sequence Diagram) dan ERD. Data
utama yang digunakan adalah gejala kerusakan dan jenis kerusakan mesin.
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Tabel 1. Data Gejala Kerusakan Mesin

No Kode Gejala Nama Gejala
1 G001 Mesin sulit hidup saat distarter
2 G002 Suara mesin tidak stabil
3 G003 Pengapian di busi tidak terjadi
4 G004 Suhu mesin sangat panas
5 G005 Mesin mati secara tiba-tiba
6 G006 Asap keluar dari mesin
7 G007 Suara ketukan dari mesin
8 G008 Getaran yang tidak normal
9 G009 Performa mesin menurun
Tabel 2. Data Kerusakan Mesin
No Kefu(;gle(an Keljlzl‘;:lian Solusi
| K001 Mesin sulit hidup Periksa sistem pengapian (busi, koil, kabel busi)
) K002 Mesin overheat Periksa 81stelc12l i};;ﬁd;:fgiln(gr;d)lator, selang,
3 K003 Mesin berisik Periksa kondisi piston dan ring piston
4 K004 Mesin tidak bi'sa Periksa karburator atau sistem injeksi bahan
berakselerasi bakar
5 K005 Mesir} mogok saat Periksa sistem bahan bakar (pompa bahan
digunakan bakar, filter bahan bakar)
6 K006 Mesin boros bahan Periksa karburator atau sistem injeksi bahan
bakar bakar
Tabel 3. Rule Gejala—Kerusakan & Data Bobot
No. | Kode Kerusakan Kode Gejala Jenis Gejala Bobot
1 G001 Ringan 1
2 K001 G002 Sedang 2
3 G003 Sedang 2
4 G004 Sedang 2
5 K002 G005 Sedang 2
6 G006 Berat 3
7 G007 Sedang 2
8 K003 G008 Sedang 2
9 G009 Berat 3

3.2.3 Construction

Sistem dibangun dengan bahasa PHP dan database MySQL. Pada tahap ini, metode CBR
diterapkan dengan tahapan:

1. Retrieve

Mencari kasus lama dengan menghitung similarity antara kasus baru dengan basis kasus.

Similarity == % 100%

R Swi
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Keterangan:
e wi :Bobot gejala ke i pada kasus lama
e si : Skor kesamaan gejala ke i

1 jika gejalanya sama pada kasus baru
0 jika gejalanya tidak ada pada kasus baru
e Ywi : Total bobot semua gejala pada kasus lama
Perhitungan similarity untuk setiap kerusakan: Jenis Kerusakan : Mesin sulit hidup (K001)
Gejala yang terkait dengan K0O1:
1. Mesin sulit hidup saat distarter (GOO1) - Bobot = 1
2. Suara mesin tidak stabil (G002) - Bobot =2
3. Pengapian di busi tidak terjadi (G003) - Bobot = 2 Perbandingan Gejala:

Tabel 4. Perbandingan Gejala Kerusakan Mesin Sulit Hidup

Gejala Kasus Lama Bobot Gejala Kasus Baru Bobot
Mesin sulit ?(l}(i)lg)l ; aat distarter 1 Mesin sulit hidup saat distarter (G001) 1
Suara mesin tidak stabil (G002) 2 Suara mesin tidak stabil (G002) 2
Pengapian di busi tidak terjadi 2 Pengapian di busi tidak terjadi (GO03) 2

(G003)
Perhitungan:
Similarity= UDHEDHED 14242 5 _ 1,100 = 100%
14+2+2 5 5

Jadi, kasus baru memiliki kemiripan 100% dengan kasus lama mesin sulit hidup (K001).
Jika ada perbedaan sebagian gejala, nilai similarity akan lebih rendah (misalnya 66,7% atau
50%).
2. Reuse
Solusi kasus lama ditampilkan sebagai rekomendasi.
3. Revise
Mekanik dapat menambahkan koreksi atau penyesuaian.
4. Retain
Kasus baru beserta solusinya disimpan ke dalam basis data untuk menambah pengetahuan
sistem.

3.2.5 Cutover

Sistem diuji menggunakan black box testing untuk memverifikasi fungsionalitas dan
juga untuk memastikan logika perhitungan similarity berjalan benar.

Tabel 5. Hasil Uji Black Box

No Fitur Diuji Hasil Uji Status
1 Login Berhasil Valid
2 Input Data Gejala Berhasil Valid
3 Input Data Kerusakan Berhasil Valid
4 Diagnosa Kerusakan Berhasil Valid
5 Laporan Diagnosa Berhasil Valid

Seluruh pengujian menunjukkan hasil 100% valid, sehingga sistem siap digunakan di
Bengkel Bams Motor.

3.3  Use Case Diagram

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dengan
sistem yang akan dirancang. Diagram ini memetakan fungsi-fungsi utama sistem serta aktor yang
berinteraksi dengan fungsi tersebut. Berikut merupakan use case diagram pada sistem deteksi
kerusakan mesin sepeda motor:
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Gambar 5. Use Case Diagram

4. IMPLEMENTASI

Implementasi adalah tahap di mana sistem yang telah dikembangkan mulai diterapkan agar
dapat digunakan sesuai dengan fungsinya. Pada tahap ini, setiap fitur yang telah dirancang diuji
untuk memastikan bahwa sistem berjalan dengan baik. Selain itu, pengguna juga dapat memberikan
masukan berdasarkan pengalaman mereka dalam menggunakan sistem. Proses ini membantu dalam
mengidentifikasi kekurangan serta memastikan bahwa setiap modul dapat berfungsi dengan optimal,
sehingga pengguna lebih mudah memahami cara kerja sistem secara keseluruhan.

4.1 Implementasi Antarmuka Pengguna (User Interface)

Antarmuka pengguna (User Interface) merupakan salah satu komponen penting yang
disediakan oleh sistem operasi untuk memudahkan interaksi antara pengguna dengan sistem. Dalam
perancangan aplikasi sistem pakar diagnosa kerusakan mesin sepeda motor, tampilan antarmuka ini
dirancang dan dikembangkan sedemikian rupa agar memudahkan admin dan mekanik dalam
mencatat, memantau, serta mengelola data gejala dan kerusakan sepeda motor melalui aplikasi
berbasis website.
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Sistem Pakar Motor

User Login

Copyright © 2025 Sistem Pakar Motor.

Gambar 6. Implementasi Halaman Login

Halaman /ogin digunakan oleh admin & user untuk masuk ke dalam aplikasi. Halaman Jogin
terdiri dari dua input utama, yaitu username dan password, serta tombol "Login" untuk memproses
autentikasi admin & user. Terdapat juga tautan "Registrasi" bagi user baru yang belum memiliki

akun.

4.1.2 Implementasi Halaman Dashboard

B Sistem Pakar Motor
@b Dashboard

@ Dashboard

&2 Diagnosa Mesin Jumlah Diagnosa
TN Kerusakan & Solusi

A Gejala

& Relasi

o Mekanik

B Gejala & Kerusakan

& taporan Hasil Diagnasa

2 User

D log

Selamat datang, admin!

Sistem Pakar Deteksi Kerusakan Mesin Sepeda Motor

Gambar 7. Implementasi Halaman Dashboard

Halaman dashboard menampilkan grafik batang yang menunjukkan jumlah diagnosa
kerusakan mesin sepeda motor berdasarkan tanggal, sehingga memudahkan admin & user untuk

memantau aktivitas diagnosa dalam rentang waktu tertentu.
4.1.3 Implementasi Halaman Diagnosa Mesin

F

Tambah Diagnosa Mesin

@ ODashboard

Mama Mekanik

Nama Mekanik -

A Gejsta Penggues

& Feiasi — Pengguna -
K Mekanik pilih Gejala Yang Dialami

| G Form i

& Laporan Hail Diagnoss

Mesin sulit hidup saat distarter

2 user

D g

Mesin Sulit Gistarnier 3331 dingin
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[

Gambar 8. Implementasi Halaman Diagnosa Mesin
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Halaman tambah diagnosa mesin merupakan fitur yang memungkinkan user untuk memilih
nama mekanik dan mengisi form konsultasi berdasarkan gejala yang dialami oleh mesin sepeda
motor. Di bagian tengah halaman terdapat daftar checkbox berisi berbagai gejala kerusakan mesin,
seperti "Suara mesin tidak stabil", "Mesin mati secara tiba-tiba", hingga "Indikator suhu mesin
menyala", yang dapat dipilih sesuai kondisi kendaraan. Setelah gejala dipilih, user dapat menekan
tombol “Submit” untuk mengirim data atau “Reset” untuk mengosongkan pilihan.

4.1.4 Implementasi Halaman Detail Hasil Diagnosa

= (o]
‘ﬂ‘ Sistemn Pakar M
Detail Hasil Diagnosa - admin
® o
oo
s
A G
Kerusakan:
& * Mesin Sulit Hidup (K001)
Nilai Kemiripan:
b 100%
B Cejola & Kerusaba Solusi:
& Lo
‘ s
D tog
Gejala Bobot
Goo1 Mesin 5ubt Nidup w3t distanter
Goo2 Swara mesin Bdak stabd
G003 Pengapian 8 busi tidak teradi
Total Bobot s

Gambar 9. Implementasi Halaman Detail Diagnosa

Halaman detail diagnosa menampilkan detail hasil diagnosa dari aplikasi sistem pakar motor
berbasis web ini. Halaman ini berisi informasi hasil diagnosa kerusakan mesin sepeda motor
berdasarkan gejala yang dipilih.

4.1.5 Implementasi Kelola Laporan Data Hasil Diagnosa

= [ © I

@ Sistem Pakar Motor B
& Laporan Hasil Diagnosa
@ 0
o Laporan Data Hasil Diagnosa
H ke Samy
& Relasi
Y v s per o
B Gejala & Kerusakan Nama Nilal Tonggal
Mesanik Kemiripan Diagnosa
-
Supriyadi 21:42:04 m
D log
Hermawan 2228:12 m

Gambar 10. Implementasi Kelola Laporan Data Hasil Diagnosa

Halaman kelola laporan data hasil diagnosa menampilkan data riwayat diagnosa kerusakan
mesin yang telah dilakukan, lengkap dengan informasi nama mekanik, pengguna, jenis kerusakan,
nilai kemiripan, serta tanggal diagnosa. Admin dapat memfilter laporan berdasarkan rentang tanggal
tertentu dan mengekspor data dalam format cetak pdf maupun excel, serta melihat detail atau
menghapus data diagnosa sesuai kebutuhan.
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5. KESIMPULAN

Penelitian ini telah berhasil merancang dan mengimplementasikan aplikasi sistem pakar
berbasis website menggunakan metode Case-Based Reasoning (CBR) yang mampu memberikan
diagnosis awal terhadap kerusakan mesin sepeda motor di Bengkel Bams Motor secara efektif dan
efisien. Sistem ini memungkinkan mekanik untuk memasukkan gejala kerusakan dan memperoleh
solusi berdasarkan kasus-kasus serupa yang pernah terjadi sebelumnya, sehingga dapat membantu
mengurangi ketergantungan terhadap pengalaman subjektif mekanik. Dari hasil pengujian aplikasi
web diagnosa kerusakan mesin sepeda motor Beat di Bengkel Bams Motor menggunakan metode
CBR, didapatkan bahwa hasil diagnosis yang sesuai dengan pengecekan langsung dari mekanik
mencapai 60%, sedangkan yang tidak sesuai sebesar 40%. Dengan penerapan metode Rapid
Application Development (RAD), pengembangan sistem dapat dilakukan secara cepat dan tepat
sasaran. Hasil pengujian black-box menunjukkan bahwa aplikasi bekerja sesuai dengan kebutuhan
fungsional yang telah dirancang, sehingga dapat meningkatkan kualitas layanan dan kepercayaan
pelanggan terhadap bengkel.
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